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DAYA TAHAN PAPAN PARTIKEL RENDAMAN PANAS DAN
ASETILASI TERHADAP SERANGAN RAYAP KAYU KERING
CRYPTOTERMES CYNOCEPHALUS LIGHT Y

(Hot Water Immersion and Acetylation Particleboard Resistance to Dry
Wood Termite Cryptotermes cynocephalus Light)

YUsUF Supo Hap1 2 DAN FAuzi FEBRIANTO 2

ABSTRACT

Particleboards were made from damar (Agathis loranthifolia Salisb.), tusam (Pinus merkusii Jungh.
el de Vr.), sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen), and meranti (Shorea pinanga Scheff.) flakes
which were pretreated by means of hot water immersion, acetylation, and control. Flakes were immersed
in the hot water at temperature of around 90 °C for two hours; whereas acetylation was done by means of
immersing dried flakes in acetic anhydride for 15 minutes and subsequently heated at temperature of 120
“C. Control flakes were not treated at all. Phenol formaldehyde was used as adhesive, the amount was 6 %
based on oven dried flakes.

Wood species did not affect particleboard resistance to dry wood termite attack becausc these species
had the same durability classes. Acetylation flakes with weight percent gain of 27.89 % for damar, 28.67 9%
for tusam, 21.15 % for sengon, and 21.51 9 for meranti gave the best particleboand resistance 1o dry wood
termite attack, and hot water immersed flakes had better resistance to dry wood termite attack than the
control.

PENDAHULUAN

Papan partikel merupakan suatu produk yang sudah banyak dikenal di Indonesia,
hal ini terlihat dari semakin luasnya penggunaan produk tersebut oleh masyarakat
untuk mebeler, kotak audio, maupun bahan bangunan. Masa pakai papan partikel ini
sangat dipengaruhi oleh keawetan kayu yang dipakai sebagai bahan bakunya, pada hal
banyak jenis kayu yang baik untuk bahan baku papan partikel mempunyai kelas awet
yang rendah.

Indonesia terletak di daerah khatulistiwa selain beruntung karena kaya akan
keanekaragaman flora dan fauna, juga menanggung resiko berupa hadirnya berbagai
jenis hama terutama yang banyak menimbulkan kerusakan pada bangunan adalah
rayap. Kerugian ekonomis akibat serangan rayap sangat besar, diperkirakan kerugian
serangan rayap pada bangunan gedung di Indonesia setiap tahunnya mencapai ratusan
milyar rupiah (Tarumingkeng et al., 1990).

Usaha peningkatan keawetan papan partikel telah banyak dilakukan melalui
pengawetan bahan baku kayunya, penambahan bahan pengawet pada perekat, maupun
pengawetan papan partikel yang sudah jadi. Namun demikian dapat pula dilakukan
dengan perlakuan pedahuluan, yaitu partikel kayunya diberi perlakuan tertentu ter-
lebih dahulu sebelum dibuat papan partikel agar diperoleh sifat papan partikel yang
lebih baik, dalam hal ini perlakuan pendahuluan berupa asetilasi dan perendaman
dengan air panas terhadap selumbar (flakes).

1) Dibiayai oleh TMPD Ditjen Dikti dan Fahutan IPB.
) Staf Pengajar Jurusan THH Fahutan IPB.
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Asetilasi dilakukan berdasarkan teori bahwa proses perusakan secara biologis
diduga enzim perusak kayu harus mengenai langsung terhadap subtrat, dan subtrat
tersebut tentunya mempunyai rumus kimia dan struktur molekul yang spesifik. Reaksi
kimia berupa asetilasi terhadap gugus hidroksil pada dinding sel kayu akan merubah
susunan kimianya, sehingga diduga enzim perusak kayu tidak mampu bekerja pada
dinding sel kayu yang termodifikasi ini (Rowell, 1990).

Di lain hal, perendaman selumbar dengan air panas dapat mengurangi kadar zat
ekstraktif schingga diharapkan hasil perekatan antar selumbar akan lebih baik, karena
menurut Pizzi (1983) zat ekstraktif tertentu dapat mengganggu proses perekatan secara
fisis maupun kimia, Dengan terjadinya proses perekatan yang lebih sempurna diharap-
kan enzim perusak kayu lebih sulit mencapai kayunya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya tahan papan partikel damar,
tusam, sengon, dan meranti yang selumbarnya diberi perlakuan pendahuluan berupa
asetilasi dan perendaman panas terhadap serangan rayap kayu kering Cryptotermes
cynocephalus Light.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Jenis kayu yang digunakan dalam penelitian ini adalah damar (Agathis loran-
thifolia Salisb.), tusam (Pinus merkusii Jungh. et de Vr.), sengon (Paraserianthes
falcataria (L.) Nielsen), dan meranti (Shorea pinanga Scheff.). Dari kayu tersebut
dibuat selumbar (flakes) dengan disk-flaker, kemudian dihaluskan dan disaring
sehingga lolos saringan 8 mm dan tersaring 2 mm serta dikeringkan sampai mencapai
kadar air kering udara. Perekat yang digunakan adalah fenol formaldehida cair dengan
kadar padatan 45,6 %, pH 11,5 dan kekentalan 2 poise.

Perlakuan Pendahuluan

Perlakuan pendahuluan terhadap selumbar dilakukan dengan dua cara, yaitu
perendaman panas dan asetilasi selumbarnya. Untuk perendaman panas dilakukan
dengan cara selumbar direndam dalam air panas dengan suhu sekitar %0 °C selama dua
jam, setelah itu selumbar dikeringkan di dalam oven sampai kadar air 2-5 % dan siap
dicampur dengan perekat.

Untuk proses asetilasi dilakukan dengan mengeringkan selumbar terlebih dahulu
sampai kadar airnya kurang dari 5 %, setelah itu selumbarnya direndam dalam an-
hidrida asetat selama 15 menit. Selumbar ini kemudian dimasukkan ke dalam panci
anti karat lalu direaksikan di dalam oven pada suhu 120 °C selama 24 jam, kemudian
selumbarnya dicuci dengan air untuk menghilangkan kelebihan anhidrida asetat dan
produk asam asetat yang terdapat pada selumbar, setclah itu selumbar dikeringkan di
dalam oven sampai kadar air 2-5 % dan siap dicampur dengan perekat. Sebelum dan
sesudah proses asetilasi, berat selumbar ditimbang sehingga diperoleh persen pertam-
bahan beratnya (WPG, weight pecent gain).

Untuk selumbar kontrol, selumbar tidak diberi perlakuan apapun dan langsung
dikeringkan sampai kadar air 2-5 %, dan siap dicampur dengan perekat.
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Pembuatan Papan Partikel

Fapan partikel homogen kempa datar dibuat dengan ukuran 30 emx30 cmx 1 cm
dan kerapatannya 0,7 g/ecm®. Perekat fenol formaldehida yang dicampurkan dengan
sclumbar sebanyak 6 persen dari berat kering oven kayunya.

Pencampuran perekal dengan selumbar dilakukan di dalam drum yang diputar
secara manual. Selumbar tersebut terlebih dahulu dimasukkan ke dalam drum
kemudian perekat disemprotkan dengan spray-gun sambil drumnya diputar. Sebelum
dan sesudah selumbar dicampur perekat bobotnya ditimbang dan setelah persen
perekal yang ditambahkan sesuai dengan yang ditetapkan serta pencampurannya telah
dianggap merata maka selumbar tersebut ditaburkan secara manual ke dalam acuan
yang telah tersedia dan diusahakan selumbarnya tidak menggerombol. Hal lain yang
diperhatikan dalam pembentukan lembaran ini adalah ketebalan papan partikel dan
kerapatannya diusahakan merata pada seluruh bagian papan yang dibuat.

Setelah lembaran papan dibuat maka dilakukan kempa pendahuluan dengan cara
menutup lembaran tersebut di dalam acuannya kemudian diinjak-injak agar diperoleh
lembaran yang lebih padat. Lembaran papan partikel yang terbentuk ini kemudian
dikempa panas pada suhu 160 °C dan tekanan 30 kg/cm® selama 10 menit. Kemudian
papan partikel ini dibiarkan selama satu minggu sebagai proses pengkondisian, Untuk
sctiap kombinasi jenis kayu dan perlakuan pendahuluan dibuat tiga papan partikel
sebagai ulangan.

Pengujian Papan Partikel Terhadap Rayap Kayu Kering

Contoh uji papan partikel dari masing-masing kombinasi jenis kayu dan perlakuan
pendahuluan yang diumpankan terhadap rayap kayu kering berukuran 5em x 2,5 cm x
1 em. Contoh-contoh uji ini dimasukkan ke dalam kotak kaca berukuran 5,6 cm x 2,6
cm x 1,6 cm. Ke dalam masing-masing kotak kaca tersebut dimasukkan 50 ekor nympha
rayap kayu kering yang schat dan aktif, kemudian disimpan di dalam kamar gelap
selama 30 hari. Pada akhir pengujian ditetapkan mortalitas rayap pada masing-masing
contoh uji. Selain itu ditentukan pula derajat proteksi contoh uji melalui pengamatan
dan penilaian (scoring) seperti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilzian Derajat Proteksi Papan Partikel

Kondisi Contoh Uji Nilai
Uruh/Tidak Terserang [ < 5%) 100
Terserang Sedikit ( 6-15%0) 90
Terserang Sedang (16-50%) 70
Terserang Hebat (51-90%) 40
Terserang Hebat Sekali  (=%09%) ]
Sumber: Syah (1991)

Bekas gigitan kecil pada permukaan contoh uji tidak dianggap sebagai serangan
nyata, sedangkan pengujian dianggap berhasil jika rata-rata mortalitas rayap pada
contoh uji kontrol tidak melebihi 55 % dengan derajat proteksi rata-rata 70 ataun
kurang.
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial dengan dua faktor,
yaitu jenis kayu dan perlakuan pendahuluan. Jenis kayu yang digunakan ada empat
yaitu damar, tusam, sengon dan meranti, sedangkan perlakuan pendahuluan terdiri
dari tiga tingkat yaitu selumbar direndam air panas, selumbar diasetilasi dengan
anhidrida asetat, dan selumbar yang tidak diberi perlakuan sebagai kontrol. Untuk
setiap kombinasi tingkat perlakuan dibuat tiga kali ulangan.

Untuk mengetahui pengaruh jenis kayu dan perlakuan pendahuluan terhadap
mortalitas rayap kayu kering maka dilakukan analisis keragaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses asetilasi kayu tusam mempunyai nilai persen pertambahan berat
(WPG) terbesar yaitu 28,67 9%, kemudian damar sebesar 27,89 %, meranti sebesar 21,51
% dan yang terkecil ialah sengon sebesar 21,15 %. Besarnya WPG tusam hampir sama
dengan damar dan kedua nilai tersebut lebih besar daripada nilai WPG meranti dan
sengon. Keadaan ini disebabkan oleh sifat struktur kayu tusam dan damar yang lebih
sederhana karena kedua jenis kayu ini termasuk jenis kayu konifer, sedangkan meranti
dan sengon termasuk jenis kayu daun lebar yang mempunyai struktur kayu yang lebih
kompleks. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rowell er al. (1986) yang menyatakan
kayu konifer lebih mudah diasetilasi daripada kayu daun lebar dengan dicirikan oleh
WPG sebesar 15-20 % untuk selumbar pinus dapat dicapai dalam waktu 1 sampai 3
jam, sedangkan pada selumbar aspen diperlukan 2 sampai 4 jam.

Pada pengujian efikasi, setelah 30 hari rayap kayu kering (Cryptorermes
cynocephalus) diumpankan pada papan partikel, rata-rata mortalitasnya untuk setiap
kombinasi jenis kayu dan perlakuan pendahuluan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Mortalitas Rayap Kayu Kering Pada Setiap Jenis Kayu dan Perlakuan Pendahuluan

Jenis Perlakuan Pendahuluan Rata-
Kayu - . rata
Kontrol Rend. Panas Asctilasi
.................... P M et
Damar 513 56,0 81,3 629
Tusam 1 48,0 60.0 T3 61,8
Sengon /3 76.7 82,7 66,2
Meranti 493 66,7 753 63,8
Rata-rata 470 64.9 ™2 63,7

Untuk mengetahui pengaruh jenis kayu dan perlakuan pendahuluan terhadap
mortalitas rayap kayu kering dilakukan analisis ragam dan hasilnya disajikan pada
Tabel 3.

Dari hasil analisis ragam dapat dikemukakan bahwa jenis kayu tidak mempenga-
ruhi mortalitas rayap kayu kering, sedangkan perlakuan pendahuluan serta interaksi
antara jenis kayu dan perlakuan pendahuluan sangat mempengaruhi mortalitas rayap
kayu kering. Keadaan ini sejalan dengan hasil pengamatan derajat proteksi papan
partikel terhadap serangan rayap kayu kering yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Analisis Ragam Mortalitas Rayap Kayu Kering untuk Setiap Jenis Kayu dan Perlakuan Pen-

dahuluan
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah
Jenis Kayu (A) 3 47,63 15,88 2,11
Perlakuan
Fendahuluan (B) 2 232824 1154,12 154,60 **
Interaksi (AB) 6 77,14 62,86 g5
Error 24 280,65 75,3
Total s 303366

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata

Tabel 4. Derajat Proteksi Papan Partikel Untuk Setiap Jenis Kayu dan Perlakuan Pendahuluan Terhadap

Serangan Rayap Kayu Kering
Jenis : Perlakuan Pendahuluan Rata-
ﬁﬂ}'l.l rata
Kontrol Rend, Panas Asetilasi
____________________ O i o i i o s
Damar T0.0 76,7 90,0 T8.9
Tusam T0,0 76,7 90,0 T8.9
Sengon 70,0 76,7 00,0 T80
Meranti 70,0 76,7 90,0 78,9
Rata-rata 70,0 76,7 90,0 78,9

Papan partikel dari keempat jenis kayu mempunyai derajat proteksi dan mortalitas
rayap kayu kering relatif sama, hal ini discbabkan kelas awet keempat jenis kayu relatif
sama, yakni menurut Martawijaya dan Kartasujana (1977) kelas awet damar, tusam,
dan meranti adalah 1V sedangkan kayu sengon IV-V. Apabila kita perhatikan papan
partikel kontrol sengon ternyata mempunyai mortalitas rayap kayu kering yang paling
kecil, karena kayu ini mempunyai kelas awet yang sedikit lebih rendah daripada kayu
lainnya dan dalam pembuatan papan partikelnya kayu sengon berasal dari hasil pen-
jarangan tegakan berumur tiga tahun. Kayu sengon hasil penjarangan ini tentunya
masih termasuk kayu remaja (juvenile wood) menurut Maeglin (1987) mempuyai sifat
fisis dan mekanis yang lebih rendah daripada kayu dewasa (mature wood), begitu pula
kandungan zat ekstraktifnya masih rendah sehingga daya tahan terhadap biodegrasi
lebih rendah.

Perlakuan pendahuluan sangat berpengaruh terhadap mortalitas rayap kayu
kering, keadaan ini sejalan dengan pengamatan derajat proteksinya, yaitu papan
partikel asetilasi dengan nilai rata-rata 90 atau terserang sedikit, papan partikel ren-
daman panas dengan nilai rata-rata 77 atau terserang sedikit sampai sedang, dan papan
partikel kontrol dengan nilai rata-rata 70 atau terserang sedang oleh rayap kayu kering.

Papan partikel rendaman panas mempunyai ketahanan yang lebih tinggi terhadap
serangan rayap kayu kering, hal ini diduga zat ekstraktif pada selumbar terlarut ke
dalam air rendaman dan diperoleh hasil perekatan yang lebih baik, sehingga rayap lebih
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sukar mencapai subtrat kayunya. Dari hasil pengamatan, papan partikel rendaman
panas lebih kompak dan setelah diukur mempunyai kerapatan yang lebih tinggi
daripada papan partikel kontrol.

Papan partikel asetilasi mempunyai ketahanan terhadap serangan rayap kayu
kering lebih tinggi daripada papan partikel rendaman panas dan kontrol, hal ini
disebabkan asetilasi menyebabkan perubahan kimiawi komponen kayu, dan papan
partikelnya paling kompak diantara papan partikel lainnya. Walaupun asetilasi
merubah komponen kimia kayu tetapi tidak dapat menangkal total serangan rayap kayu
kering karena menurut Hungate (1955) dalam Rowell et al. (1987) protozoa usus pada
rayap merubah selulosa menjadi asam asetat dan asam asetat tersebut bisa mencapai
85 9 dari selurub asam yang dihasilkan pada proses fermentasi selulosa pada rayap.

Selanjutnya dari hasil analisis ragam ternyata interaksi faktor jenis kayu dan
perlakuan pendahuluan sangat mempengaruhi mortalitas rayap kayu kering. Ber-
dasarkan Tabel 2 ternyata perendaman panas dan asetilasi selumbar meningkatkan
mortalitas rayap kayu kering pada setiap jenis kayu, tetapi persen peningkatan mor-
talitas akibat perlakuan pendahuluan pada setiap jenis kayu tidak sama satu sama lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Papan partikel damar, tusam, sengon, dan meranti mempunyai dayatahan terhadap

serangan rayap kayu kering yang sama karena keempat jenis kayu ini mempunyai
kelas awet yang sama.

2, Perlakuan pendahuluan berupa perendaman panas dan asetilasi selumbar
meningkatkan daya tahan papan partikelnya terhadap serangan rayap kayu kering.
Papan partikel asetilasi mempunyai ketahanan yang paling tinggi dan papan partikel
rendaman panas mempunyai ketahanan lebih baik daripada papan partikel kontrol.

3. Peningkatan daya tahan papan partikel rendaman panas dan asetilasi terhadap
serangan rayap kayu kering berbeda untuk setiap jénis kayu pembentuknya.

Karena harga anhidrida asetat sangat mahal maka perlu usaha efisiensi
penggunaannya, antara lain dengan jalan sampai berapa persenkah penambahan berat
yang paling efisien.
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